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ABSTRAK 
Media pembelajaran yang sesuai menjadi salah satu hal yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Penggunaan media pembelajaran yang tepat diharapkan agar siswa dapat memahami konsep materi 
pembelajaran dengan mudah. Proses pembelajaran yang dilakukan di SMK Negeri 5 Jember yang masih 
menggunakan media belajar berupa modul, LKPL (Lembar Kerja Peralatan Laboratorium) dan kegiatan 
praktik. Penggunaan e-modul masih jarang dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar sehingga berdampak 
terhadap hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui pengaruh penggunaan e-modul 
PBL terhadap hasil belajar peserta didik. Metode penelitian yang digunakan dalam adalah penelitian kuantitatif 
one group pre-test post-test design. Populasi penelitian adalah siswa kelas XI SMK Negeri 5 Jember Program 
Keahlian Agribisnis dan Agriteknologi tahun pelajaran 2022/2023. Sampel yang digunakan yaitu siswa kelas 
XI SMK Negeri 5 Jember Konsentrasi Keahlian Pengawasan Mutu Hasil Pertanian (PMT) sejumlah 29 siswa. 
Hasil belajar peserta didik dianalisis menggunakan uji T dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil output 
uji T diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05). Dari hasil tersebut 
menunjukkan bahwa e-modul berbasis PBL memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa antara sebelum 
dan sesudah penggunaan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan e-modul berbasis PBL 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  
Kata Kunci: E-modul, Problem Based Learning, Hasil Belajar 
 

ABSTRACT 
Appropriate learning media is one of the things that influences student learning outcomes. The use of 

appropriate learning media is expected so that students can understand the concepts of learning material 
easily. The learning process carried out at SMK Negeri 5 Jember still uses learning media in the form of 
modules, LKPL (Laboratory Equipment Worksheets) and practical activities. The use of e-modules is still rarely 
used in teaching and learning activities so that it has an impact on student learning outcomes. The aim of this 
research is to determine the effect of using PBL e-modules on student learning outcomes. The research 
method used is quantitative research, one group pre-test post-test design. The research population was XI 
SMK Negeri 5 Jember Program Keahlian Agribisnis dan Agriteknologi 2022/2023 academic year. The sample 
used was 29 students in class XI SMK Negeri 5 Jember Konsentrasi Keahlian Pengawasan Mutu Hasil 
Pertanian (PMT). Student learning outcomes were analyzed using the T test with a significance level of 5%. 
Based on the results of the T test output, a significance value of 0.000 is obtained, which means it is smaller 
than 0.05 (Sig. < 0.05). These results show that PBL-based e-modules have an influence on student learning 
outcomes before and after use. Therefore, it can be concluded that the use of PBL-based e-modules has an 
effect on student learning outcomes. 
Keywords: E-module, Problem Based Learning, Learning Outcomes 
 

PENDAHULUAN 
Setiap orang di suatu negara memiliki akses terhadap Pendidikan yang digunakan untuk 

mewujudkan potensi diri. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan menjadi salah 
satu upaya untuk membantu manusia mengembangkan potensinya dalam berbagai bidang, antara 
lain bidang rohani dan keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan 
keterampilan. Untuk mendukung hal tersebut, pendidikan di Indonesia perlu meningkatkan 
kemampuan, keterampilan dan bakat siswa yang diperlukan untuk belajar. Keterampilan dan 
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kemampuan yang diperlukan oleh peserta didik untuk belajar yakni memiliki pemikiran kritis, 
kreativitas, inovasi, kolaborasi, dan komunikasi (Redhana, 2019). Hal ini sesuai dengan tujuan 
Pendidikan abad ke-21 yang berupaya membantu peserta didik untuk mengembangkan dan 
menguasai keterampilan agar lebih mudah beradaptasi dengan perubahan zaman (Junanto & 
Afriani, 2016).  

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin pesat, kemajuan teknologi informasi 
membawa sebuah perubahan dalam lini kehidupan sehari-hari. Teknologi tidak hanya digunakan 
untuk mempertahankan bentuk kehidupan tetapi juga untuk meningkatkan dan memperbaiki 
kebutuhan hidup yang ada. Perkembangan teknologi ini juga berkembang dan berpengaruh dalam 
dunia Pendidikan. Hal ini sesuai dengan pendapat (Selwyn, 2018) yang menyatakan bahwa 
teknologi digital dimanfaatkan sebagai sarana yang tepat untuk mendukung kegiatan pembelajaran 
karena sarana ini dapat meningkatkan kebebasan peserta didik untuk memilih dan menggunakan 
informasi yang sesuai dengan kebutuhan. Untuk meningkatkan standar Pendidikan saat ini, sudah 
sepantasnya pendidik harus dapat memanfaatkan kemajuan teknologi.  

Pesatnya perkembangan teknologi dapat dimanfaatkan oleh para pendidik untuk menunjang 
kegiatan pembelajaran. Kemajuan teknologi dapat dimanfaatkan oleh para pendidik sebagai media 
pembelajaran. Namun faktanya, media pembelajaran yang digunakan saat ini masih dianggap 
belum sepenuhnya memanfaatkan kemajuan teknologi. Hal ini didukung dengan hasil observasi 
yang dilakukan di sekolah ketika proses pembelajaran, dimana guru memiliki kemampuan terbatas 
untuk memanfaatkan ICT dalam proses pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar guru hanya 
memanfaatkan ICT dalam bentuk penggunaan PPT untuk menyampaikan materi yang akan 
diajarkan. Selain itu ICT juga dimanfaatkan oleh guru dan siswa untuk mencari referensi melalui 
internet. Dalam penyampaian materi, guru juga menggunakan e-modul dalam bentuk yang 
sederhana. Penggunaan e-modul pada saat proses pembelajaran masih belum memanfaatkan 
perkembangan teknologi secara maksismal. Hal ini menyebabkan peningkatan pemahaman belajar 
peserta didik belum mencapai hasil yang optimal.  

Pendidikan saat ini perlu menciptakan sebuah inovasi untuk dapat membantu siswa dalam 
upaya meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar. Salah satu inovasi yang dapat diciptakan 
dalam dunia Pendidikan saat ini adalah memfasilitasi kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan 
teknologi yang tepat melalui penggunaan media pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran 
yang tepat akan berdampak pada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran (Permata, 2021). 
Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dengan memanfaatkan perkembangan 
teknologi adalah e-modul. Modul elektronik menjadi salah satu media pembelajaran yang 
memanfaatkan perkembangan teknologi untuk menampilkan materi pembelajaran interaktif dalam 
kegiatan belajar mengajar (D. Sugianto et al., 2017). E-modul merupakan media pembelajaran 
interaktif yang mampu menampilkan video, gambar, animasi dan dapat diakses melalui perangkat 
elektronik berupa komputer, laptop, maupun smartphone (Laili et al., 2019). Selain itu, e-modul atau 
modul elektronik menjadi salah satu media pembelajaran yang dapat dipadukan dengan model 
pembelajaran, sumber belajar, dan pemanfaatan TIK (Arriany et al., 2020).  

Penggunaan e-modul yang dapat diakses melalui berbagai perangkat elektronik dianggap  
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik sehingga mempengaruhi hasil belajar 
(Purwaningtyas et al., 2017) (Aryawan et al., 2018) (Nurillahwaty, 2022). Karakteristik e-modul yakni 
siswa dapat belajar sendiri dan mandiri tanpa bantuan orang lain, mampu menyesuaikan dengan 
perubahan kondisi, seperti kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam artian memiliki sifat 
“fleksibel” artinya dapat dimanfaatkan dimana saja, kapan saja, dan ramah terhadap penggunanya 
atau user friendly (Lestari et al., 2022). dalam penelitian yang dilakukan oleh (Susilawati et al., 2020) 
dijelaskan bahwa e-modul memiliki tampilan yang berbeda dan menarik yang menjadi 
karakteristiknya. Selain itu, e-modul juga memiliki karakteristik yang dianggap efektif dan efisien 
untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Kelebihan e-modul dibandingkan dengan media 
pembelajaran yang lain yakni dikemas secara interaktif dilengkapi dengan video pembelajaran, 
animasi, gambar, dan juga audio sehingga dapat menampilkan gambar, teks, dan video yang 
membuat pembelajaran menjadi interaktif (Pramana et al., 2020). Selain itu, keunggulan lain dari e-
modul berbasis PBL ini juga dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah dan berpikir kritis (Endaryati, S. et al., 2021; Huda et al., 2024; Zhafirah et al., 2021). 
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Penelitian yang dilakukan oleh (Ketut et al., 2022) menjelasakan bahwa e-modul berbasis PBL 
memberikan dampak yang cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian 
lain juga menjelaskan bahwa penggunaan e-modul dapat digunakan sebagai media pembelajaran 
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah (Fujiarti et al., 2024). (Janna et al., 2023) 
juga menyatakan bahwa e-modul berbasis Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.   

Dalam era digital teknologi seperti saat ini, siswa tidak hanya dituntut untuk paham dan 
menguasai teknologi yang berkembang tetapi juga menguasai keterampilan yang diharapkan 
dengan didukung kemapuan kognitif yang baik. Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan 
kognitif peserta didik yaitu dengan menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi yang 
menerapkan model pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran e-modul berbasis model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menjadi salah satu upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik. Model PBL digunakan sebagai salah satu alternatif 
karena dapat untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa melalui literasi, mengembangakan 
kemampuan analisis, kemampuan berpikir kritis untuk menyelesaikan suatu masalah, kreatif, 
komunikatif, kolaboratif, serta mampu untuk mengembangkan kemandirian untuk belajaran mandiri 
maupun berkelompok (Aspridanel et al., 2019) (E. S. Sugianto, 2022). Dengan adanya inovasi media 
pembelajaran dalam bentuk e-modul berbasis PBL dapat digunakan untuk sumber belajar mandiri 
yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang kreatif, memberikan pemahaman konsep, dan 
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik sehingga memotivasi siswa untuk belajar.  

 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan pada bulan Februari-Maret 2023 di SMK Negeri 5 Jember. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Negeri 5 Jember Program Keahlian Agribisnis dan 
Agriteknologi dan sampel yang digunakan yaitu siswa kelas XI SMK Negeri 5 Jember Konsentrasi 
Keahlian Pengawasan Mutu Hasil Pertanian (PMT) sejumlah 29 siswa. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan one group pretest-posttest design. One group pretest-
posttest design merupakan sebuah desain penelitian yang memberikan tes awal (pretest) sebelum 
diberikan perlakuan dan tes akhir (posttest) sesudah diberikan perlakuan dalam suatu uji yang 
dilakukan (Sugiyono, 2020). 

 
Tabel 1. One Group Pretest-Posttest Design 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

 
Metode pengumpulan data dilakukan melalui tes belajar dengan pretest dan posttest serta 

angket. Instrumen penelitian yang digunakan berupa soal dalam bentuk essay dan angket respon 
siswa terhadap e-modul. Data hasil belajar yang didapatkan kemudian dianalisis secara kuantitatif 
menggunakan uji T dengan taraf signifikansi 5% untuk menguji hipotesis. Sebelum data dianalisis 
menggunakan uji T terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
Analisis untuk mengetahui pengaruh e-modul berdasarkan hasil belajar peserta didik berupa pre-tes 
dan post-tes menggunakan N-gain dengan rumus : 

 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =  
skor 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡es−skor 𝑝𝑟𝑒 tes

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 −skor 𝑝𝑟𝑒 tes
    (1) 

Sumber : (Meltzer, 2002) 
 

Dari hasil nilai N-gain yang didapatkan kemudian digolongkan berdasarkan kriteria N-gain 
seperti pada tabel 2.  
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Tabel 2. Kriteria N-gain Skor 

Interval skor Kriteri 

g ≤ 0,3 Rendah 

0,3 ˂ g ≤ 0,7 Sedang 

g ˃ 0,7 Tinggi 

Sumber : (Meltzer, 2002) 
 

Pencapaian hasil belajar siswa difokuskan baik pada pencapaian hasil belajar ranah kognitif 
maupun hasil belajar secar personal. Apabila memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 75, maka siswa tersebut dianggap telah memenuhi kriteria 
ketuntasan belajar. Tabel berikut mencantumkan persyaratan kriteria ketuntasan miniman (KKM) 
yang harus dicapai peserta didik: 
 

Tabel 3. Kriteria Ketuntasan Minimal Mata Pelajaran Keahlian Siswa SMK Negeri 5 Jember 

Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) 

Kategori 

0 ≤ x < 75 Tidak Tuntas  

75≤ x ≤ 100 Tuntas 

Sumber : (SMK Negeri 5 Jember) 
 

Ketuntasan hasil belajar peserta didik, juga dihitung berdasarkan ketuntasan belajar klasikal. 
Menurut Trianto (2010) dalam (Kurniawan & Hidayah, 2020) menyatakan bahwa hasil belajar siswa 
dianggap tuntas apabila jummlah siswa mendapatkan nilai sedikit 85% nilai minimal 75 atau sesuai 
kriteria minimal ketuntasan (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah. Untuk menghitung ketuntasan 
belajar klasikal peserta didik dapat menggunakan rumus sebagai berikut. 

  

𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 𝐾𝑙𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑙 =  
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝐾𝑀 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
 𝑥 100%  (1) 

Sumber : (Purwanto, 2010 dalam Kurniawan & Hidayah, 2020) 
 

Angket respon peserta didik diberikan kepada siswa untuk memperoleh data tentang pendapat 
siswa terhadap e-modul berbasis PBL yang digunakan dalam pembelajaran. Respon peserta didik 
dianalisis berdasarkan persentase dari respon yang diberikan. Respon peserta didik dinyatakan 
positif atau menyatakan ketertarikan pada e-modul yang diberikan apabila persentase respon siswa 
minimal 75%. Adapun persentase respon peserta didik dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
:  

 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
Ʃ𝐹

(𝑁 𝑥 𝐼 𝑥 𝑅)
 𝑥 100%     (2) 

Keterangan : 
ƩF : Jumlah skor total 
I : Skor maksimal 
R : Jumlah indikator angket  
N  : Jumlah responden (Sumber : M et al., 2022) 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran dalam bentuk e-

modul berbasis model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai pretest dan posttest yang digambarkan 
pada tabel berikut.   
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Tabel 5. Hasil Pretest dan Posttest  

Pre-tes Ʃ Post-tes Ʃ 

30 2 70 4 

35 1 80 9 

40 2 85 4 

45 3 90 7 

50 9 95 3 

55 2 100 2 

60 1   

65 5   

70 3   

80 1   

Rata-rata 53,27 Rata-rata 84,65 

Tetinggi 80 Tetinggi 100 

Terendah 30 Terendah 70 

 
Deskripsi nilai pretest dan posttest pada tabel diatas menunjukkan bahwa skor rata-rata nilai 

kemampuan awal yang didapatkan 29 siswa kelas XI SMKN 5 Jember Konsentrasi Keahlian 
Pengawasan Mutu Hasil Pertanian pada uji yang telah dilakukan adalah 53,27 dengan nilai terendah 
yakni 30 dan nilai tertinggi yakni 80. Sedangkan pada hasil posttest yang didapatkan peserta didik 
setelah menggunakan e-modul berbasis PBL adalah 84,65 dengan skor tersebar dari 70 hingga 
tertinggi 100. Data hasil belajar peserta didik menunjukkan bahwa 96,55% siswa tidak mencapai 
KKM pada tes kemampuan awal dan hanya seorang siswa yang mampu menuntaskan kompetensi 
materi. Sedangkan setelah diberikan pembelajaran dengan menggunakan e-modul menunjukkan 
86,20% siswa telah mencapai KKM yang menjadi acuan kentutasan belajar. Dari hasil tersebut 
menunjukkan bahwa nilai hasil belajar yang didapatkan peserta didik mengalami peningkatan 
setelah menggunakan e-modul berbasis PBL yakni meningkat sebesar 10,35%.  

Data pretest dan posttest peserta didik kemudian dianalisis berdasarkan uji T yang 
sebelumnya dilakukan uji normalitas dan homogenitas sebagai uji prasyarat. Hasil uji normalitas 
menunjukkan nilai signifikansi hasil belajar  pretest dan posttest peserta didik >0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan varian data pretest dan posttest berdistribusi normal seperti pada gambar 1. Sedangkan 
hasil uji homogenitas varian data pretest dan posttest menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05 (Sig. >0,05) sehingga disimpulkan bahwa data bersifat homogen seperti yang terlihat pada 
gambar 2. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Uji Normalitas 
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Gambar 2. Uji Homogenitas 
 

Hasil uji T pada gambar 3 menunjukkan nilai signifikansi hasil belajar siswa yang dilihat dari 
nilai signifikansi pretest dan posttest lebih kecil dari 0,05 (Sig. 0,000). Hal ini menununjukkan bahwa 
e-modul berpengaruh terhadap hasil belajar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
E-modul berbasis model PBL berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.  

 

Gambar 3. Uji T 
 

Hasil evaluasi menggunakan rumus N-gain yang dilakukan untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar peserta didik setelah menggunakan e-modul berbasis PBL. Hasil pengelolaan data 
normalized gain (N-gain) pada uji yang telah dilakukan dapat dilihat pada gambar 4.  

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Hasil N-gain Nilai Pretest dan Posttest 
 

Berdasarkan hasil pengelolaan data N-gain nilai pretest dan posttest peserta didik setelah 
menggunakan e-modul berbasis PBL menunjukkan bahwa hasil rata-rata gain ternormalisasi adalah 
0,64 yang masuk dalam kategori cukup efektif. Dari data di atas menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan hasil belajar pada setiap perlakuan yang diberikan. Peningkatan hasil belajar peserta 
didik memiliki hasil yang berbeda-beda pada setiap individu. Hal ini disebabkan karena tiap individu 
memiliki kemampuan yang berbeda dalam memahami materi pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh (Fitrianingsih & Musdalifah, 2015) yang menyatakan bahwa 
setiap siswa memiliki kemampuan yang beragam dalam menyerap materi selama proses 
pembelajaran.  

Selain efektif digunakan dalam pembelajaran, e-modul berbasis PBL juga menarik untuk 
digunakan. Hal ini dapat dilihat berdasarkan data respon siswa pada gambar 5.  

 



Indigenous Biologi  
Jurnal pendidikan dan Sains Biologi  
7(1) 2024 

18 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Respon Peserta Didik 
 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa peserta didik memberikan respon yang baik 
terhadap e-modul berbasis PBL yang digunakan. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata skor yang 
diberikan pada setiap aspek yang dinilai mendapatkan skor 5 atau skor tertinggi. Setelah dianalisis, 
respon dari 29 peserta didik terhadap e-modul berbasis PBL yang digunakan menunjukkan nilai 
sebesar 86,20% atau dengan kata lain ≥85% siswa memberikan respon yang positif terhadap 
penggunaan e-modul berbasis PBL dalam pembelajaran. Respon positif peserta didik terhadap e-
modul dipengaruhi oleh beberapa factor antara lain karena adanya penggunaan Bahasa yang 
komunikatif, e-modul dilengkapi video, gambar, audio, referensi daring, tampilan yang menarik, 
membantu siswa memahami konsep materi, hingga penggunaan e-modul yang mudah untuk 
digunakan tanpa bantuan orang lain. E-modul yang dapat diakses dengan menggunakan 
smartphone menjadi salah satu hal yang menarik siswa untuk menggunakannya dalam 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Dewi et al., 2022) yang 
menyatakan bahwa pemanfaatan media pembelajaran secara visual dan berteknologi canggih dapat 
memicu perhatian peserta didik saat pembelajaran.  

Dari data hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-modul berbasis PBL yang 
dikembangkan memiliki pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Penelitian yang 
dilakukan oleh (Nurhidayati et al., 2018) (Pramana et al., 2020) menyatakan bahwa pemanfaatan e-
modul memiliki pengaruh yang positif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pemanfaatan 
e-modul berbasis PBL mampu membantu peserta didik untuk meningkatkan pemahaman kosep 
materi melalui berpikir kritis sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar. Penggunaan model PBL 
dalam pembelajaran memberikan dampak dalam peningkatan hasil belajar. (Fadilla et al., 2021) 
Model pembelajaran PBL dapat membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan baru, 
pengalaman belajar, memotivasi siswa untuk belajar, meningkatkan keterampilan menyelesaikan 
masalah dan meningkatkan daya berpikir kritis sehingga berdampak pada hasil belajar yang 
didapatkan. Selain itu media pembelajaran dalam bentuk e-modul juga memiliki kesan yang menarik 
dari peserta didik, karena e-modul dilengkapi dengan video, gambar, audio, bahkan animasi untuk 
menunjang kegiatan belajar. Dengan adanya penambahan multimedia dan informasi yang menarik 
memudahkan peserta didik untuk memahami materi sehingga dapat berdampak pada peningkatan 
hasil belajar. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Kasim et al., 2022) yang menyatakan bahwa e-
modul memudahkan untuk memahami konsep materi dan mampu digunakan untuk meningkatkan 
motivasi dan minat belajar siswa yang berpengaruh pada hasil belajar.  

 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa penggunaan e-modul berbasis PBL memiliki 
pengaruh pada peningkatan hasil belajar peserta didik. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil nilai 
rata-rata gain ternormalisasi sebesar 0,64 yang pada umumnya berada pada kategori sedang. Lebih 
dari 86% siswa mampu menuntaskan kompetensi materi. Selain itu, >85% siswa menunjukkan 
respon yang postif terhadap e-modul PBL yang digunakan. Dengan demikian dapat disimpulkan 
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bahwa e-modul berbasis model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang digunakan 
dikatakan efektif dan praktis digunakan untuk meningkatkan hasil belajar dalam proses 
pembelajaran.  
 

SARAN 
  Saran yang dapat penulis berikan yaitu untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan media pembelajaran berupa e-modul dapat memanfaatkan aplikasi yang lebih 
menarik. Selain itu disarankan untuk memasukkan faktor tambahan dalam penelitian selanjutnya, 
seperti gaya belajar, berpikir kritis, kreativitas, dan sebagainya untuk menentukan seberapa efektif 
media pembelajaran yang digunakan sebagai sarana meningkatkan kemampuan belajar dan hasil 
belajar peserta didik.  
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